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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini diuraikan tentang (a) pendekatan dan jenis penelitian, 

(b) lokasi dan subyek penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan 

sumber data, (e) Teknik pengumpulan data, (f) Teknik analisis data, (g) 

Teknik pengecekan keabsahan data, (h) tahapan-tahapan penelitian. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam 

mengenai strategi guru dalam membentuk Moral Religius di MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif menurut Sugiono, adalah penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti merupakan 

instrument kunci.
1
 

Ditinjau dari segi sifat-sifat datanya, penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogdan dan 

taylor dalam Lexy J. Moloeng, metode kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic 

(utuh).
2
 

Penelitian menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa 

pertimbangan antara lain, pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih 

                                                           
1
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 83 

2
 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 4 
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mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan banyak pemahaman pengaruh Bersama terhadap pola-pola 

nilai yang dihadapi.
3
 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk 

kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

untuk mencari dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian 

berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru 

tentang masalah yang berkenan, sekaligus sebagai cross checking terhadap 

bahan-bahan yang telah ada.
4
 

Ditinjau dan segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
5
 

Jika ditinjau dari sudut kemampuan dan kemungkinan penelitian 

dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

                                                           
3
 Ibid., hal.9 

4
 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian untuk ekonomi dan bisnis, (Yogyakarta: 

UPP AMPYKN, 1995), hal. 55 
5
 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 6 
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berusaha mendeskripsikan mengenai unit social tertentu yang meliputi 

individu, kelompok, Lembaga dan masyarakat.
6
 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang diganakan pada penelitian 

ini dimaksudkan untuk memperolah informasi mengenai 

PEMBENTUKAN MORAL RELIGIUS PESERTA DIDIK DI MIN 

PANDANSARI NGUNUT TULUNGAGUNG. Selain itu, dengan 

pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan 

permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan Pendidikan karakter 

yang bermoral religius. 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan, 

beserta jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi 

di MIN Pandansari kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Profinsi 

Jawa Timur. Dengan pertimbangan sebagai berikut:  

1. Letak Geografisnya MIN Pandansari ini menurut peneliti tempatnya 

strategis dan mudah dijangkau. Akses menuju MIN dari kampus IAIN 

Tulungagung agak jauh sekitar 20-30 menit. 

2. Sekolan ini berada masuk desa bukan seperti dilembaga pendidikan 

lainnya namun ternyata bisa dikatakan ditengah lumpur terdapat 

sebuah intan, yaitu ditengah masyarakat ada sebuah lembaga 

pendidikan yaitu para siswa siswi MIN Pandansari yang sangat 

semangat dalam aktifitas kegiatan sekolahnya. 

                                                           
6
Ibid., hal. 64 
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3.  Sebelum memasuki sekolah dibiasakan untuk bersalam-salaman 

kepada guru. Dan sebelu melaksanakan pembelajaran dibiasakan untuk 

membaca do’a dan beberapa surat-surat pendek. 

4. Setiap hari membisakan untuk senyum, salam, sapa, sopan dan santun.  

5. Lembaga ini juga mempunyai jumlah peserta didik yang cukup 

banyak, yaitu 400 lebih murid dan 20 guru. Yang mana setiap kelas I 

ada 3 kelas yaitu kelas A, B dan C. kelas II juga ada 3 kelas, kelas III 2 

kelas, kelas IV ada 3 kelas, kelas V ada 2 kelas, dan kelas VI ada 3 

kelas. 

6. Sarana pra sarana di lembaga ini juga cukup dari perpustakaan, kelas 

yang cukup nyaman. Akan tetapi ada kelas yang mana masih belum 

jadi karena terbatasnya dana yang akan digunakan, dan sekarang masih 

mengajukan beebrapa proposal 

7. Pernah menjuarai berbagai lomba, diantaranya yaitu drum band, lomba 

olimpiada mipa tingkat nasional, dan ada beberapa lagi juara seperti 

lomba pramuka dsb. 

Peneliti memberi keterangan demikian ada beberapa alasan yang 

dapat dikemukakan diatas madrasah tersebut perlu dianggap layak untuk 

diteliti dengan berdasarkan pada keunikan dan keunggulan yang dimiliki 

sekolah tersebut. Dalam lembaga pendidikan ini lokasi yang diteliti cukup 

religius untuk diteliti, dengan kebiasaan dilingkungan sekolah yang 

membiasakan saling menghormati serta sopan santun terhadap guru-

guru,membiasakan untuk berbuat yang baik, inilah yang menjadi 
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penelitian dengan rasa empati dan sikap disiplin yang ditanamkan dalam 

diri siswa. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menjadi alat utama adalah manusia (human tools), artinya melibatkan 

penelitinya sendiri sebagai instrument, dengan memperhatikan kemanpuan 

peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati, memahami, dan 

mengabstrasikan sebagai alat penting yang tidak dapat diganti dengan cara 

lain. 

Kehadiran peneliti merupakan key instrument. Peneliti bertindak 

sebagai instrument utama dalam pengumpulan data atau instrument kunci. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpulan data utama, hal ini dilakukan karena jika 

memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan. Selain itu hanya manusialah yang dapay berhubungan dengan 

informan dan yang mampu memahami kaitan kanyataan-kenyataan 

dilapangan.
7
 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan unit informasi yang direkam melalui media yang 

dapat dibedakan dengan data lain, dapat di analisis dan relevan dengan 

problem tertentu, data juga merupakan informasi tentang sebuah gejala 

                                                           
7
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 53 
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yang harus dicatat.
8
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana 

data tersebut dapat diperoleh. Apabila menggunakan kuesioner atau 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden atau informan (orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan). 

Apabila menggunakan observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, 

gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, 

maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data.
9
 

Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang 

disingkat dengan 3P, meliputi:
10

 

1. Person (orang), tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang 

sedang diteliti 

2. Paper (kertas), berupa dokumen, warkat, keterangan, arsip, 

pedoman, surat keputusan dan sebagainya, tempat peneliti 

membaca dan mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan 

dengan data penelitiannya. 

3. Place (tempat), Jika sumber data berupa tempat atau ruang ruang, 

laboratorium (yang berisi perlengkapan), bengkel, kelas, dan 

sebagainya tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan data penelitian. 

Sumber data dalam penelitian terdiri atas sumber data primer dan 

sekunder, adapun penjelasan dari keduamya adalah sebagai berikut: 

                                                           
8
Ibid., hal. 54 

9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 403-404 
10

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 88- 89 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang bersifat langsung 

yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber yang 

pertama.
11

Terdapat dua metode pengumpulan data primer, yaitu 

pengumpulan data secara pasif dengan observasi terhadap 

karaktersitik-karakteristik elemen-elemen yang sedang dipelajari 

dilakukan oleh manusia atau mesin dan pengumpulan data 

aktifdengan pencarian responden yang dilakukan oleh manusia 

ataupun non-manusia. 

Yang termasuk sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kepala MIN Pandansari, guru dan staff MIN Pandansari, 

dan peserta didik MIN Pandansari. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada atau 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain).
12

 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan 

yang tidak di publikasikan.Adapun kelompok sumber data dalam 

penelitian kualitatif dikelompokkan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
11

Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,(Jakarta: 

Rineka Cipta. 2005), hal. 104 
12

Ibid,.. hal. 76 
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1) Narasumber (Informan) 

Dalam penelitian kualitatif, narasumberadalah orang–orang 

yang mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan 

informasi.
13

 

Posisi narasumber sangat penting sebagai individu yang 

memiliki informasi. Peneliti dan narasumber memiliki posisi yang 

sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan yang 

diminta peneliti, tetapi dapat memilih arah dalam menyajikan 

informasi yang ia miliki.
14

 

Narasumber dalam penelitian ini adalah: 

1) Kepala Sekolah 

Kepala sekolah menjadi narasumber yang 

memberikan informasi tentang perjalanan MIN Pandansari 

sejak berdirinya hingga saat ini dengan segala perkembangan 

dan memberikan pendapat tentang strategi yang digunakan 

untuk mebnruk moral religius di MIN Pandansari. 

2) Guru 

Guru menjadi narasumber yang memberikan 

informasi tentang strategi dalam membentuk moral religius di 

MIN Pandansari. 

 

                                                           
13

Arista Hadi Sutopo, Terampil Mengolah Data Kualitatif,(Jakarta: Kencana Prenada 

Group, 2010), hal. 5 
14

H.B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Penelitian Kualitatif, (Malang: 

Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang Press, 2013), hal. 111 
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3) Peserta Didik 

Peserta didik menjadi narasumber yang memberikan 

informasi tentang apa saja moral religius yang ada di sekolah 

yang dia lakukan sehari-hari. 

2) Peristiwa atau Aktivitas 

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses 

yang lebih pasti dan rinci karena menyaksikan sendiri secara 

langsung. Pada saat penelitian, peneliti akan melihat secara 

langsung peristiwa yang terjadi terkait dengan “strategi guru 

dalam mengatasi membentuk moral religius di MIN 

Pandansari Ngunut Tuungagung”. 

3) Tempat atau lokasi 

Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi sumber data 

adalah lingkungan sekolah MIN Pandansari. 

4) Dokumen 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang 

berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. 

Dokumen dalam penelitian ini bisa berupa catatan tertulis, 

rekaman, gambar atau benda yang berkaitan dengan segala 

hal yang berhubungan dengan “strategi guru dalam 

membentuk moral religius di MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung” 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pegumpulan data adalah metode atau cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber 

data untuk memperoleh data yang valid. Sedangkan instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mempermudah dalam mengumpulkan data secara sistematis. Dengan 

demikian terdapat hubungan antara metode dengan instrumen 

pengumpulan data, dimana instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti 

dalam menggunakan metode pengumpulan data.
15

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.Pengumpulan data dapat dilakukan pada natural setting 

(kondisi yag alamiah). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Interaksi dengan latar 

dimana fenomena tersebut berlangsung dilakukan melalui observasi, 

interaksi dengan subyek dilakukan melalui wawancara, dan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data. Berikut ini penjelasan mengenai teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif, antara lain: 

1. Observasi  

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik, logis, objektif dan rasional tentang fenomena-

fenomena yang diteliti.
16

 

                                                           
15

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo, 2008), hal. 52 
16

Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 

230 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen atau 

jenis observasi partisipan (participant observation) secara pasif, yaitu 

peneliti datang ke tempat kegiatan atau orang yang diamati, tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
17

 

Fokus pengamatannya adalah mengenai pembentukan moral 

religius, peneliti hanya mengamati dan meneliti kegiatan tersebut 

dengan tujuan sebagai berikut:  

a. Mengamati pelaksanaan pendidikan di MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung untuk mengetahui konsep, pelaksanaan serta 

evaluasinya. 

b. Mengamati tenaga pendidik untuk mengetahui strategi atau cara 

yang digunakan dalam membentuk moral religius siwa. 

c. Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar madrasah 

untuk memperoleh gambaran umum lokasi penelitian. 

Dengan demikian melalui pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian akan dapat mengetahui keberadaannya, 

situasi konteks dan maknanya dalam upaya pengumpulan data. 

Adapun instrumen observasi sebagaimana terlampir. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau 

                                                           
17

Sugiyono, Metode Penelitian.........., hal. 226 
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objek penelitian.
18

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen atau jenis wawancara mendalam (indepth interviewing) 

yaitu wawancara yang dilakukan secara mendalam terhadap 

narasumber sebagai upaya untuk menemukan pengalaman-pengalaman 

informan dari topik tertentu atau situasi yang dikaji.
19

 

Wawancara mendalam ini dilakukan kepada kepala sekolah, 

guru dan staff, serta peserta didik di MIN Pandansari. Wawancara 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

a. Bagaimana bentuk Moral Religius yang ada di MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung 

b. Bagaimana mengembangkan moral religius di MIN 

PandansariNgunut Tulungagung 

c. Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

moral religius di MIN Pandansari.  

Dengan demikian melalui kegiatan wawancara mendalam akan 

dapat memperjelas situasi dan kondisi dari obyek penelitian, serta 

dapat digunakan untuk melengkapi data yang telah diperoleh. Adapun 

instrumen wawancara sebagaimana terlampir. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia atau 

meneliti catatan-catatan penting yang memiliki hubungan dengan 

                                                           
18

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129 
19

Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri 

Malang Press, 2005) hal. 71 
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obyek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen berupa dokumen-dokumen seperti raport, catatan-catatan, 

buku-buku peraturan, dan foto-foto.
20

 

Data-data yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Struktur Organisasi di MIN Pandansari. 

b. Daftar Pendidik dan tenaga kependidikan MIN Pandansari. 

c. Sarana dan Prasarana di MIN Pandansari. 

d. Serta dokumen-dokumen lain yang dianggap penting yang 

kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian, seperti 

dokumen pribadi terdiri dari buku harian peneliti selama penelitian 

berlangsung, surat pribadi, dan autobiografi. Sedangkan dokumen 

resmi terdiri dari dokumen internal lembaga atau sekolah, catatan 

siswa, dan raport. 

Dengan demikian melalui metode dokumentasi akan dapat 

memperoleh data secara jelas dan konkrit tentang“Strategi Guru Dalam 

Membentuk Moral Religius di MIN Pandansari Ngunut Tulungagung”. 

Adapun instrumen dokumentasi sebagaimana terlampir. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton sepeti yang dikutip Ahmad Tanzeh 

adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikanya dalam suatu 

pola, kategori dan satuan uraian dasar.
21 

                                                           
20

Tanzeh, Pengantar Metode…, hal. 66 
21

Ibid, hal. 69. 
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Sedangkan analisis data menurut Suprayoga juga dikutip oleh 

Ahmad Tanzeh merupakan rangkaian kegitatan penelaahan 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai social.akademis dan ilmiah.
22 

Analisis ini dilakukan pada objek penelitian yaitu MIN Pandansari, 

peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang berupa kata-kata, 

sehingga diperoleh makna, karena itu analisis ini dilakukan bersama-sama 

dengan proses pengumpulan data setelah data terkumpul. Dalam penelitian 

ini, analisis data dilakukan sejak pengumpulan data keseluruhan, dicek 

kembali. Berulangkali peneliti mencocokan data yang di peroleh, 

disistematiskan, diinterprestasikan secara logis demi keabsahan dan 

kredibilitas data yang di peroleh peneliti di lapangan. 

Kegiatan dalam analisis data meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) dan verifikasi data (conclution 

drawing / verification), adapun penjelasan dari masing-masing kegiatan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, 

serta membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data tambahan jika 

diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangan, jumlah data 

                                                           
22

Ibid., hal 69. 
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akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Untuk itulah 

diperlukan reduksi data sehingga data tidak bertumpuk dan 

mempersulit analisis data selanjutnya.
23 

Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data-data yang 

diperoleh dari pengamatan dan wawancara. Dari data-data tentang 

proses pembelajaran di sekolah, maka dipilih dan diambil data yang 

berkaitan dengan mengatasi kesulitan belajar. Terutama reduksi data 

guru dalam menanamkan, membimbing, dan mengarahkan perilaku 

peserta didik dalam upaya pencegahan perilaku koruptif sejak dini. 

Data-data yang terkait dengan hal tersebut kemudian dianalisis dan 

dijelaskan secara lengkap sesuai dengan fakta di lapangan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Selanjutnya adalah penyajian data (display data). Pada langkah 

ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi 

informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara memaknai apa yang 

sebenarnya terjadi dan yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai 

tujuan penelitian. Display yang baik merupakan langkah penting 

menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.
24

 

Penyajian Data dalam penelitian ini adalah teks narasi yang 

menjelaskan tentang strategi guru dalam membentuk moral religius 

siswa. 

 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 337 
24

 Ibid 
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3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 

menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi 

data. Kesimpulan awal yang dilakukan masih bersifat sementara dan 

akan berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang di 

kemukankan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat 

dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 

kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
25 

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa 

data yang dipeloleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui 

verifikasi data. Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu 

kepercayaan (credibility), keterlibatan (transferability), ketergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability).
26

 

1. Kepercayaan (credibility) 

Kredibilitas data adalah membuktikan kesesuaian antara hasil 

pengamatan dengan kenyataan yang ada dilapangan. Kriteria  ini  

dipergunakan  untuk  membuktikan,  bahwa  data  seputar strategi guru 

dalam membentuk moral religius,  pengembangan,  serta  faktor 

pendukung dan penghambat dalam membentuk moral religius siswa di 
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MIN Pandansari Ngunut Tulungagung, yang diperoleh dari beberapa 

sumber di lapangan benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth 

value). Dengan merujuk pada pendapat Lincoln dan Guba, maka untuk 

mencari taraf keterpercayaan penelitian ini akan ditempuh upaya 

sebagai berikut: Dalam pencapaian kredibilitas. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a.   Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti dalam penelitian sangat menentukan 

dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan 

berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan.
27

 

Pada tahap ini peneliti memperpanjang pengamatan yang 

dilakukan di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan lagi yang 

lebih mendalam kepada para informan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dan mendapatkan data lebih rinci dan 

valid.Peneliti melakukan observasi secara intensif terhadap lembaga 

pendidikan yaitu MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. Disini 

peneliti berulang kali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 
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yang baru. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar hubungan peneliti 

dengan narasumber semakin terbuka, saling mempercayai sehingga 

tidak ada informasi yang disembunyikan. 

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Keajegan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 

atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada 

hal-hal tersebut secara rinci. Kemudian ia menelaahnya secara rinci 

sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal 

tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami 

dengan cara yang biasa.
28

 

Dalam hal ini, peneliti fokus pada data yang diperoleh 

sebelumnya dengan maksud untuk menguji apakah data yang telah 

diperoleh itu benar atau tidak, berubah atau tidak. Sehingga data 

yang diperoleh kredibel. Meningkatkan ketekunan berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis.
29

 

Pada tahap ini peneliti memeriksa kembali data yang 

diperoleh dari lapangan. Dengan memeriksa kembali data yang 

diperoleh maka dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati. 

 

                                                           
28

Ibid., hal.329-330 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.272 



64 
 

 
 

 

c. Triangulasi  

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan 

derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi 

(reliabilitas) data. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 

pembanding data itu sendiri. itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. 
30

 

Denzin membedakan empat macam triangulasi, yaitu (1) 

triangulasi sumber, (2) triangulasi metode, (3) triangulasi peneliti, 

dan (4) triangulasi teoritik.  

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu, melalui berbagai sumber memperoleh data. Dengan 

demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan (mencek 

ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Peneliti menanyakan kebenaran data kepada informan satu 

dengan informan lainnya, misalnya membandingkan informasi 

antara guru dan siswa. 

2) Triangulasi Metode 

Triangulasi metode menurut Bachri dapat dilakukan 

dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
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untuk mendapatkan data yang sama. Misalnya menggunakan 

teknik wawancara dan observasi. 

3) Triangulasi Teoritik 

Triangulasi teoritik adalah memanfaatkan dua teori atau 

lebih untuk diadu dan dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan 

penelitian, pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap, 

dengan demikian akan dapat memberikan hasil yang lebih 

komprehensif. 
31

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari 

satu informan dan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

data yang sama. Peneliti memperoleh data mengenai fokus 

penelitian dengan mewawancarai kepala sekolah,Waka 

Kurikulum, guru wali kelas IV , guru agama, dan peserta didik 

MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. Di samping itu peneliti 

juga menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

teknik wawancara dan observasi untuk menggali data tentang 

strategi guru dalam membentuk moral religius di MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2017/2018. 

2. Keteralihan (transferability)  

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang 

tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab 

dan dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil peneltian kualitatif 
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memiliki standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca 

laporan penelitian ini memperoleh  gambaran  dan  pemahaman yang  

jelas  tentang  konteks  dan fokus penelitian. Dalam prakteknya 

peneliti meminta kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi 

pendidikan untuk membaca draft laporan penelitian untuk mengecek 

pemahaman mereka mengenai arah hasil penelitian ini. 

Teknik  ini digunakan  untuk  membuktikan  bahwa  hasil  

penelitian mengenai strategi guru dalam membentuk moral religius 

pada peserta didik dapat ditransformasikan/ dialihkan  ke  latar  dan  

subyek  lain.  Pada  dasarnya penerapan  keteralihan  merupakan  suatu  

upaya  berupa  uraian  rinci, penggambaran konteks tempat penelitian, 

hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Oleh 

karena itu, peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, 

sistematis, dan dapat dipercaya terkait strategi guru dalam membentuk 

moral religius di MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Teknik  ini  dimaksudkan  untuk  membuktikan  hasil  

penelitian  ini mencerminkan  kemantaban  dan  konsistensi  dalam  

keseluruhan  proses penelitian,  baik  dalam  kegiatan  pengumpulan  

data,  interpretasi  temuan maupun dalam melaporkan hasil penelitian. 

Salah satu upaya untuk menilai dependabilitas adalah melakukan audit 

dependabilitas itu sendiri. Ini dapat dilakukan oleh auditor, dengan 

melakukan review terhadap seluruh hasil penelitian. 
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Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa tahap untuk 

mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini. Kepada dosen 

pembimbing, peneliti melakukan  konsultasi,  diskusi,  dan  meminta  

bimbingan sejak  mulai menentukan masalah/ fokus sampai menyusun 

skripsi. Hal  yang harus  dilakukan  peneliti  adalah  mengaudit  

keseluruhan  aktivitas  peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam 

teknik ini peneliti meminta beberapa ekspert untuk mereview atau 

mengkritisi hasil penelitian ini. Ketergantungan penelitian ini pada 

dosen pembimbing yaitu, Bapak Mustofa M.Ag. 

4. Kepastian (Confirmability) 

Standar  konfirmabilitas  lebih  terfokus  pada  audit  kualitas  

dan kepastian  hasil  penelitian.  Audit  ini  dilakukan  bersamaan  

dengan  audit dependabilitas. Pengujian konfirmabilitas dalam 

penelitian kualitatif disebut dengan uji objektifitas penelitian. 

Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh 

banyak orang.
32

 

Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan 

kebenaran data mengenai strategi guru dalam membentuk moral 

religius di MIN Pandansari Ngunut Tulungagung dan berbagai aspek 

yang melingkupinya untuk memastikan tingkat validitas hasil 

penelitian. 

Kepastian  mengenai  tingkat  obyektifitas  hasil  penelitian  

sangat tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap 
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pandangan, pendapat dan temuan penelitian. Dalam penelitian ini 

dibuktikan melalui pembenaran. Kepala  MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung melalui  surat  izin penelitian yang diberikan dari IAIN 

kepada Kepala sekolah serta bukti fisik berupa dokumentasi hasil 

penelitian. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

melaksanakan penelitian seperti yang dikatakan oleh Moleong dalam 

Ahmad Tanzeh, bahwa tahapan penelitian ini terdiri dari; tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap 

pelaporan hasil penelitian.
33

 Tahap-tahap dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan 

sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian, di antaranya mengurus 

perijinan. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah 

latar penelitian itu sendiri, melihat sekaligus mengenal unsur-unsur 

dan keadaan alam pada latar penelitian.  

Pada tahap ini peneliti meminta ijin terlebih dahulu kepada 

pihak sekolah secara lisan dengan menemui kepala sekolah. Setelah itu 

selang beberapa hari peneliti menyerahkan surat ijin penelitian kepada 

bagian Tata Usaha MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 

2. Tahap Pekerjaan lapangan 
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Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pada tahap ini peneliti terjun secara langsung di lokasi 

penelitian, yakni MIN Pandansari Ngunut Tulungagung.Peneliti 

mengumpulkan data dengan beberapa metode di antaranya: a. 

Wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru agama, 

guru dan peserta didik MIN Pandansari Ngunut Tulungagungb. 

Observasi/mengamati pelaksanaan proses pembentukan moral religius 

di MIN Pandansari Ngunut Tulungagungc.  Dokumentasi, dengan 

mengumpulkan beberapa data tentang profil, visi misi dan tujuan MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung, data guru, dan siswa serta dokumen-

dokumen lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terinci, sehingga data tersebut mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 

secara jelas. 

 

4. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah 

penelitian data yang sudah diolah disusun, disimpulkan, divertifikasi, 

selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. 

Kemudian peneliti melakukan pengecekan, agar hasil penelitian 
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mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. Langkah 

terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu pada 

peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


